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ABSTRAK 

 

Aisna, Aprillia Azza. 2025. Implementasi Metode Pembiasaan Dalam 

Meningkatkan Hafalan Surat Pendek Pada Anak Usia Dini Di RA Muslimat 

Rembun Siwalan Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi PIAUD 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahmad Wahid. Pembimbing: Dimas 

Setiaji Prabowo, M.Pd  

Kata Kunci: Metode Pembiasaan, Menghafal Surat Pendek, Anak Usia Dini.  

 

Konteks pada penelitian ini didasari oleh karena modernisasi kehidupan yang 

membuat kajian-kajian Al-Qur’an semakin dikesampingkan. Sehingga beberapa 

orang pada masa kini kesulitan dalam membaca serta menghafalkan ayat-ayat Al-

Qur’an. Dalam hal ini peneliti menjabarkan tentang metode pembiasaan dalam 

menghafalkan surat-surat pendek sejak usia dini dengan membiasakan anak 

melafalkan ayat Al-Qur’an setiap hari. Permasalahan yang menjadi pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam 

meningkatkan hafalan surah pendek anak usia dini di RA Muslimat Rembun 

Siwalan Kabupaten Pekalongan? Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses implementasi metode pembiasaan dalam meningkatkan hafalan surah 

pendek anak usia dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang kemudian dideskripsikan 

fakta dan realita tentang metode pembiasaan dalam menghafalkan surat pendek 

sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang mana 

sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan guru, observasi lingkungan 

sekolah, dokumentasi, jurnal, buku, dan penelitian terdahulu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode pembiasaan dilakukan melalui kegiatan 

rutin seperti pembacaan surah pendek sebelum memulai pembelajaran, murojaah 

bersama guru, serta pelibatan anak dalam kegiatan hafalan secara berulang setiap 

hari. Pembiasaan ini mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi anak untuk 

terbiasa mendengar, menirukan, dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara 

alami. Anak-anak menunjukkan peningkatan hafalan surah pendek secara 

signifikan, baik dalam jumlah surat yang dikuasai maupun kelancaran pelafalannya. 

Faktor pendukung meliputi keterlibatan aktif guru dan orang tua, konsistensi 

penerapan pembiasaan, serta lingkungan belajar yang religius dan kondusif. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, perbedaan tingkat 

kemampuan anak, serta kurangnya dukungan dari lingkungan luar sekolah. Dengan 

demikian, metode pembiasaan yang diterapkan di RA Muslimat Rembun Siwalan 

terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan surah pendek anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan individu yang unik dan memiliki karakteristik 

khusus sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pada masa ini, stimulasi 

terhadap seluruh aspek perkembangan sangat penting untuk proses tumbuh 

kembang selanjutnya. Montessori (dalam Hurlock, 1978) menyebut bahwa usia 

dini adalah periode sensitif atau masa peka, yaitu ketika suatu fungsi tertentu 

dapat dirangsang dan diarahkan agar tidak mengalami hambatan dalam 

perkembangan (Mulyasa, 2014:20). Pertumbuhan manusia secara menyeluruh 

telah dimulai sejak dalam kandungan dan terus berlanjut hingga mencapai usia 

emas (golden age), yaitu usia 0–6 tahun. Pada masa ini, perkembangan 

kecerdasan mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Masa usia dini atau 

prasekolah menjadi peluang emas untuk anak belajar, karena rasa ingin tahu 

mereka berada pada puncaknya (Mulyasa, 2014:34). Oleh karena itu, masa ini 

seharusnya dimanfaatkan sebaik mungkin untuk pendidikan anak. 

Peran orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar sangat besar dalam 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. Khususnya, orang tua dan 

guru harus menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai fondasi 

pembentukan dan pengembangan potensi anak (Retnowati, 2019:103). Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
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tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan pentingnya 

pendidikan dimulai sejak usia dini, yaitu sejak anak dilahirkan. 

Proses pembelajaran pada PAUD harus memberikan pengalaman nyata 

bagi anak. Hanya melalui pengalaman nyata, anak akan menunjukkan rasa 

ingin tahu dan aktivitas belajar yang maksimal. Dalam hal ini, pendidik 

berperan sebagai pendamping, pembimbing, dan fasilitator (Mursid, 2015:4). 

Dalam pandangan Islam, pendidikan anak harus dimulai sejak dini. Rasulullah 

SAW bersabda, “Suruhlah anak-anakmu shalat jika mereka berumur tujuh 

tahun, dan pukullah jika sudah berumur sepuluh tahun dan masih tidak 

melaksanakannya” (Jamaluddin, 2013:59). Pendidikan sejak dini akan 

menanamkan kebiasaan dalam diri anak yang kelak menjadi kesadaran saat 

dewasa. 

Pendidikan Islam bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an telah 

membentuk karakter Rasulullah dan para sahabat. Ketika Aisyah ditanya 

tentang akhlak Rasulullah, ia menjawab bahwa akhlak beliau adalah Al-Qur’an 

(Kurniawan, 2017:12). Al-Qur’an menjadi petunjuk hidup bagi seluruh 

manusia, mencakup berbagai aspek seperti akidah, ilmu pengetahuan, akhlak, 

dan hukum. Sunnah memperjelas serta merinci isi Al-Qur’an. Pembelajaran 

Al-Qur’an terdiri dari tiga tahap: pertama, belajar membaca dengan baik sesuai 

tajwid dan qira’at; kedua, memahami makna ayat; ketiga, menghafal seperti 

yang dilakukan para sahabat di masa Rasulullah (Hasbiyallah, 2017:10–11). 

Kemampuan menghafal anak lebih kuat dibanding memahami, maka masa ini 
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harus dimanfaatkan untuk menghafal Al-Qur’an dan ilmu bermanfaat lainnya 

(Sa’adah, 2016:58). 

Namun demikian, dalam realitas pendidikan saat ini, masih banyak anak 

usia dini yang mengalami kesulitan dalam menghafal surah pendek. 

Permasalahan ini tidak terlepas dari kurang optimalnya strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik, terutama dalam hal keterlibatan aktif anak dan 

penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik usia dini. Proses 

menghafal sering kali dilakukan tanpa pendekatan yang menyenangkan, 

berulang, dan kontekstual, sehingga membuat anak cepat bosan dan kurang 

tertarik. Padahal, usia dini merupakan masa keemasan untuk membentuk daya 

ingat jangka panjang anak. Jika tidak ditanamkan secara tepat, kemampuan 

hafalan mereka bisa berkembang secara lambat dan tidak optimal. 

Salah satu metode yang dinilai efektif dalam menanamkan hafalan sejak 

dini adalah metode pembiasaan. Jika pembelajaran hanya sebatas teori tanpa 

praktik atau pembiasaan, maka hasilnya tidak akan maksimal. Pembiasaan 

mendorong anak untuk mengalami langsung teori yang diajarkan, sehingga 

teori yang berat menjadi ringan jika dilakukan secara rutin (Jamaluddin, 

2013:60). Contoh sederhana adalah membiasakan anak mengucapkan salam 

saat masuk dan keluar rumah, membaca basmalah sebelum kegiatan, dan 

hamdalah setelahnya. Pembiasaan ini harus dilakukan secara terus-menerus 

dan menghindari kebiasaan buruk. Ada dua bentuk pembiasaan: otomatis dan 

berdasarkan pemahaman atas manfaat atau tujuannya (Syafri, 2012:139–140). 

Al-Qur’an juga menganjurkan metode pembiasaan secara bertahap (tadaruj), 
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sebagai cara efektif untuk menanamkan hafalan dan perilaku beragama melalui 

hafalan doa-doa dan ayat-ayat (A. Tafsir, 2004:145). Rasulullah SAW pun 

mengulang doa-doa di hadapan sahabat hingga mereka hafal (Ramayulis, 

2015:287). 

Dengan metode pembiasaan, anak-anak akan terbiasa dan lebih mudah 

dalam membaca serta menghafal surah pendek. Meski demikian, masih ada 

anak yang kesulitan menghafal karena metode pembelajaran yang digunakan 

belum melibatkan anak secara aktif. Beberapa sekolah sudah menyadari hal ini 

dan mulai menerapkan metode pembiasaan secara efektif agar hafalan menjadi 

bagian dari rutinitas yang menyenangkan dan tidak membebani. 

RA Muslimat Rembun Siwalan merupakan salah satu lembaga yang 

menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan hafalan surat pendek 

kepada anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, peneliti 

menemukan keunikan dalam cara guru menerapkan metode ini secara 

konsisten dan menyenangkan. Metode pembiasaan dalam menghafal surat 

pendek memiliki alasan kuat dan urgensi penting. Pengulangan memperkuat 

ingatan anak, menciptakan lingkungan belajar yang alami, dan membentuk 

kebiasaan positif. Selain itu, metode ini juga melibatkan aktivitas 

menyenangkan, yang membuat proses belajar menjadi bermakna. Penerapan 

metode ini sangat penting karena usia dini adalah masa pembentukan karakter 

dan nilai-nilai agama. Anak yang terbiasa menghafal sejak dini akan memiliki 

kapasitas memori yang baik, disiplin, dan bertanggung jawab. Orang tua pun 
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berperan aktif dalam proses belajar anak, yang mempererat hubungan antara 

orang tua dan anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan kepala 

sekolah di RA Muslimat Rembun Siwalan, bahwa kegiatan menghafal surat 

pendek telah menjadi bagian dari rutinitas harian anak-anak. Guru menerapkan 

metode pembiasaan secara konsisten melalui kegiatan seperti murojaah 

bersama sebelum memulai pelajaran, membaca surah pendek dalam shalat 

berjamaah, serta mengulang hafalan saat waktu luang. Guru juga 

menyampaikan bahwa pendekatan yang digunakan dengan cara pembiasaan 

mempermudah anak untuk mengingat. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam 

mengulang hafalan di rumah turut memperkuat daya ingat anak. Meskipun 

demikian, guru menghadapi beberapa tantangan seperti perbedaan kemampuan 

menghafal antar anak dan keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah. Namun 

secara umum, metode pembiasaan dinilai efektif dalam meningkatkan hafalan 

surat pendek dan membentuk karakter religius anak sejak usia dini (Ummu 

Aiman, S.Pd., 2025) 

Dengan melihat latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian ini dalam bentuk karya ilmiah dengan judul: “Implementasi 

Metode Pembiasaan dalam Meningkatkan Hafalan Surat Pendek pada 

Anak Usia Dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten 

Pekalongan.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam meningkatkan hafalan 

surah pendek anak usia dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi 

metode pembiasaan dalam meningkatkan hafalan surah pendek anak usia 

dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode pembiasaan dalam 

meningkatkan hafalan surah pendek anak usia dini di RA Muslimat 

Rembun Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

implementasi metode pembiasaan dalam meningkatkan hafalan surah 

pendek anak usia dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah Penelitian tentunya memiliki sebuah manfaat baik bersifat 

akademis  maupun praktis. Sehingga kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan terkait pembelajaran hafalan surah pendek anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Sekolah 

1) Dapat dijadikan masukan dalam kegiatan pembelajaran dan 

implementasi program pembiasaan dalam membaca Al-

Qur’an anak usia dini. 

2) Dapat menjadi bahan referensi untuk mengembangkan metode 

menghafal surah pendek untuk anak usia dini di lembaga 

PAUD. 

b. Bagi guru  

1) Sebagai referensi dalam pengembangan proses kegiatan 

pembelajaran dikelas terutama dengan proses pembelajaran 

menghafal surah pendek. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.  

c. Bagi  anak 

1) Dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca dan 

menghafal surah pendek dengan implementasi metode 

pembiasaan. 

2) Untuk menumbuhkan kesadaran bahwa menghafal surah 

pendek sangat penting kehidupan sehari-hari. 
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d. Bagi orangtua 

Penelitian mengenai implementasi metode pembiasaan 

dalam meningkatkan hafalan surat pendek pada anak usia dini di 

RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten Pekalongan memiliki 

beberapa kegunaan yang penting bagi orang tua murid. Berikut 

adalah beberapa kegunaan tersebut: 

1) Pemahaman Metode Pembiasaan: Penelitian ini memberikan 

wawasan kepada orang tua tentang metode pembiasaan yang 

digunakan di RA Muslimat Rembun Siwalan. Orang tua 

dapat memahami bagaimana metode ini diterapkan dalam 

kegiatan sehari-hari dan bagaimana hal itu membantu anak-

anak menghafal surat pendek. 

2) Peningkatan Keterlibatan Orang Tua: Dengan mengetahui 

efektifitas metode pembiasaan, orang tua dapat lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran anak di rumah. Mereka bisa 

melanjutkan dan mendukung metode yang sama untuk 

menciptakan konsistensi antara pembelajaran di sekolah dan 

di rumah. 

3) Memantau Perkembangan Anak: Hasil penelitian dapat 

membantu orang tua memantau perkembangan hafalan anak 

mereka. Informasi ini berguna untuk mengetahui apakah 

metode yang diterapkan efektif atau jika ada kebutuhan 

untuk penyesuaian strategi belajar di rumah. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi 

pengembangan akademis dan religius anak-anak, tetapi juga 

memperkuat peran dan keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan anak mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi metode pembiasaan dalam meningkatkan hafalan surah 

pendek anak usia dini di RA Muslimat Rembun Siwalan Kabupaten 

Pekalongan dilakukan melalui tiga tahapan utama: 

a. Perencanaan dilakukan dengan menyusun jadwal hafalan secara 

rutin setiap pagi, memilih metode yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak, dan menyiapkan media yang mendukung 

proses hafalan, seperti lagu, gerakan, dan gambar. 

b. Pelaksanaan dilakukan secara konsisten dan menyenangkan. Anak-

anak dibiasakan menghafal surah melalui pendekatan variatif seperti 

metode menirukan, bernyanyi, dan permainan sederhana. Guru 

berperan aktif sebagai fasilitator, motivator, dan teladan yang 

membimbing anak dengan pendekatan personal dan interaktif. 

c. Evaluasi dilakukan baik secara informal (melalui pengamatan saat 

bermain dan kegiatan spontan) maupun formal (melalui penilaian 

berkala terhadap jumlah dan kualitas hafalan). Evaluasi ini 

membantu guru memantau perkembangan kemampuan anak secara 

menyeluruh. 
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2. Penerapan metode pembiasaan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan hafalan surah pendek anak usia dini. Anak yang semula hanya 

mampu menghafal satu hingga dua surah, mengalami peningkatan menjadi 

lima hingga tujuh surah dalam satu bulan. Peningkatan ini terlihat tidak 

hanya dalam kuantitas hafalan, tetapi juga kualitas pelafalan yang lebih 

fasih dan percaya diri. 

3. Faktor pendukung dalam proses implementasi meliputi peran aktif guru, 

metode pembelajaran yang menyenangkan, pemberian reward, keterlibatan 

orang tua, serta lingkungan sekolah yang religius dan kondusif. Sedangkan 

faktor penghambatnya mencakup perbedaan kemampuan konsentrasi antar 

anak, keterbatasan media pembelajaran, kurangnya pendampingan hafalan 

di rumah, dan keterbatasan waktu belajar di sekolah. 

Secara keseluruhan, metode pembiasaan merupakan strategi yang tepat dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini untuk meningkatkan hafalan surah 

pendek, selama dilakukan secara konsisten, terencana, dan didukung oleh 

lingkungan belajar yang positif. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru RA Muslimat Rembun Siwalan, diharapkan dapat terus 

mengembangkan metode pembiasaan hafalan dengan inovasi baru agar 

tetap menarik bagi anak, seperti penggunaan media audio-visual atau 

permainan edukatif Islami. 
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2. Bagi kepala sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan 

berkelanjutan terhadap kegiatan pembiasaan ini, termasuk dengan 

memberikan pelatihan atau workshop bagi guru tentang strategi 

pembelajaran Al-Qur’an yang kreatif. 

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat melanjutkan proses pembiasaan di rumah 

dengan memberikan waktu khusus untuk mengulang hafalan bersama 

anak, serta memberikan pujian dan dukungan emosional yang positif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut, misalnya dengan membandingkan efektivitas metode 

pembiasaan dengan metode lain dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

pada anak usia dini, atau dengan melihat dampaknya dalam jangka waktu 

yang lebih panjang. 
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